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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Pe$me$rintah dae$rah me$miliki dua kine$rja utama yang harus dicapai, yaitu kine$rja 

ke$uangan dan kine$rja pe$layanan publik (Mardiasmo, 2009). Kine$rja ke$uangan 

me$nce$rminkan ke$mampuan pe$me$rintah dae$rah dalam me$nge$lola sumbe$r daya 

ke$uangan se$cara e$fisie$n, e$fe$ktif, dan be$rtanggung jawab, se$dangkan kine$rja 

pe$layanan publik me$nce$rminkan se$jauh mana pe$me$rintah dae$rah dapat 

me$mbe$rikan layanan yang optimal ke$pada masyarakat. Se$dangkan pe$nge$rtian 

kine$rja adalah ke$luaran/Hasil dari Program/Ke$giatan yang akan atau te$lah dicapai 

se$hubungan de$ngan pe$nggunaan anggaran de$ngan kuantitas dan kualitas yang 

te$rukur. Se$dangkan ke$uangan dae$rah adalah se$mua hak dan ke$wajiban dae$rah 

dalam rangka pe$nye$le$nggaraan pe$me$rintahan dae$rah yang dapat dinilai de$ngan 

uang se$rta se$gala be$ntuk ke$kayaan yang dapat dijadikan milik dae$rah be$rhubung 

de$ngan hak dan ke$wajiban dae$rah te$rse$but (PP No.12 Tahun, 2019). Me$nurut 

Halim, (2004) Ke$uangan Dae$rah adalah se$mua hak dan ke$wajiban dae$rah dalam 

rangka  pe$nye$le$nggaraan pe$me$rintahan dae$rah yang dapat dinilai de$ngan uang, 

te$rmasuk di dalamnya se$gala be$ntuk ke$kayaan yang be$rhubungan de$ngan hak dan 

ke$wajiban dae$rah te$rse$but, dalam ke$rangka APBD. 

Kine$rja ke$uangan me$miliki kaitan yang e$rat de$ngan ke$mampuan pe$me$rintah 

dalam me$nge$lola anggaran guna me$mbe$rikan pe$layanan publik se$cara optimal. 

Ole$h kare$na itu, ke$te$rlibatan pe$me$rintah pusat, pe$me$rintah dae$rah, se$rta pihak-

pihak te$rkait lainnya sangat dipe$rlukan dalam me$rumuskan ke$bijakan yang le$bih 

te$pat, be$rdasarkan data pote$nsi wilayah, baik dari sisi pe$ne$rimaan maupun be$lanja 

dae$rah (Suandani, Kade$k Pe$ni & Astawa, 2021). Walaupun e$fe$ktivitas kine$rja 

pe$me$rintah tidak se$lalu se$jalan de$ngan harapan masyarakat, kare$na masyarakat 

ce$nde$rung fokus pada program yang be$rhasil dan me$ngabaikan yang kurang 

be$rhasil, e$valuasi te$rhadap kine$rja pe$me$rintah dae$rah me$njadi hal yang sangat 

krusial. Informasi ini dibutuhkan untuk me$nyusun ke$bijakan dalam pe$nge$lolaan 

ke$uangan dae$rah se$rta untuk me$nilai ke$mampuan pe$me$rintah dae$rah dalam 
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me$ngalokasikan anggaran se$cara e$fisie$n de$mi ke$se$jahte$raan masyarakat (Hamid, 

2018). Ole$h se$bab itu, se$tiap alokasi dana yang digunakan untuk me$ndukung 

be$rbagai ke$giatan se$harusnya me$mbe$rikan manfaat yang nyata bagi masyarakat 

dan me$nce$rminkan ke$pe$dulian te$rhadap ke$pe$ntingan publik (PP No. 12 Tahun 

2019). 

Kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah me$mainkan pe$ran krusial dalam 

me$mastikan bahwa pe$nggunaan anggaran mampu me$ndukung program dan 

ke$giatan yang me$mbe$rikan manfaat nyata bagi masyarakat. Hal ini me$ncakup 

pe$nye$diaan pe$layanan publik yang optimal, pe$ningkatan taraf hidup masyarakat, 

se$rta pe$me$liharaan sarana dan prasarana. E$valuasi te$rhadap kine$rja ke$uangan 

pe$me$rintah dae$rah me$ncakup be$rbagai indikator yang be$rtujuan untuk me$nilai 

se$jauh mana e$fisie$nsi, e$fe$ktivitas, dan ke$be$rlanjutan fiskal dapat dicapai. 

Salah satu indikator pe$nting dalam me$nilai kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah 

adalah rasio ke$mandirian ke$uangan dan e$fe$ktivitas pe$nge$lolaan pe$ndapatan se$rta 

be$lanja dae$rah. Me$nurut Nauw & Riharjo (2021), kine$rja ke$uangan dapat diukur 

me$lalui indikator se$pe$rti rasio e$fisie$nsi, e$fe$ktivitas, dan ke$mandirian fiskal, yang 

me$nunjukkan se$jauh mana pe$me$rintah dae$rah mampu me$nge$lola ke$uangan 

se$cara optimal. Salah satu strate$gi untuk me$ningkatkan rasio ke$mandirian 

pe$me$rintah dae$rah adalah de$ngan me$ningkatkan kine$rja ke$uangannya (Julianti e$t 

al., 2021). Be$rikut ini tabe$l kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah Provinsi 

Lampung tahun 2023-2024. 
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Tabel 1. 1 Tabel Kinerja Keuangan Provinsi Lampung Tahun 2023 dan 2024 

Sumbe$r: Diolah (2025) 

Be$rdasarkan Tabe$l Kine$rja Ke$uangan Provinsi Lampung tahun 2023 dan 2024, 

te$rlihat bahwa masih te$rdapat ke$timpangan antar dae$rah. Misalnya, rasio 

ke$mandirian ke$uangan dae$rah pada tahun 2024 masih didominasi ole$h Kota 

Bandar Lampung dan Me$tro, masing-masing se$be$sar 42% dan 52%, se$dangkan 

be$be$rapa kabupate$n se$pe$rti Lampung Barat, Tanggamus, dan Pe$sisir Barat hanya 

me$miliki rasio di bawah 10%. Hal ini me$nunjukkan ke$te$rgantungan se$bagian 

be$sar dae$rah te$rhadap dana transfe$r dari pe$me$rintah pusat masih cukup tinggi. 

Se$me$ntara itu, rasio e$fe$ktivitas dan e$fisie$nsi juga me$nunjukkan variasi yang be$sar 

antar dae$rah. Kabupate$n Me$tro dan Me$suji me$ncatatkan rasio e$fe$ktivitas yang 

tinggi, me$nandakan ke$mampuan yang baik dalam me$re$alisasikan targe$t PAD. 

Namun, be$be$rapa dae$rah lain se$pe$rti Pe$sisir Barat dan Tanggamus me$miliki rasio 

e$fe$ktivitas dan e$fisie$nsi yang re$ndah, yang dapat me$ngindikasikan le$mahnya 

pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah. Dari sisi rasio pe$rtumbuhan PAD, te$rdapat dae$rah 

yang me$ngalami pe$rtumbuhan positif signifikan se$pe$rti Tanggamus (41%) dan 

Pe$sisir Barat (46%) pada 2024, namun be$be$rapa dae$rah se$pe$rti Lampung Se$latan 

dan Lampung Te$ngah justru me$ngalami pe$nurunan tajam, masing-masing se$be$sar 

2023 2024 2023 2024 2023 2024 2023 2024 2023 2024

Bandar Lampung 46 42 86 60 133 124 15.445     17.141      7 -10

Metro 42 52 120 97 151 113 52 66.081      18 16

Lampung Barat 8 7 104 109 601 595 2.660       3.269        -2 8

Tanggamus 3 5 51 108 1.174  877 18.986     4.082        9 41

Lampung Selatan 19 13 97 38 240 481 8.733       2.657        11 -58

Lampung Timur 10 4 92 20 417 1.670   131.030   47.651      0 -77

Lampung Tengah 10 7 89 63 488 686 3.585       13.084      8.782       -26

Lampung Utara 6 7 70 61 784 673 2.357       2.541        48 13

Way Kanan 6 5 95 88 677 747 79.392     86 2 -9

Tulang Bawang 11 8 91 46 393 650 78.464     52.486      -2 -38

Pesawaran 7 7 52 61 528 576 2.259       1.488        7 -10

Pringsewu 14 15 107 103 375 341 66 70.971      4 17

Mesuji 11 10 119 109 373 398 54 65.716      13 9

Tulang Bawang Barat 6 7 105 97 654 661 947 3.683        0 6

Pesisir Barat 3 4 22 34 1.067  1.006   53 48 30 46

Provinsi Lampung 118 127 90 80 54 71 4.515       428.757    2 5

Rasio Kemandirian Rasio Efektifitas Rasio Efisiensi DSCR Rasio Pertumbuhan PAD
Kabupaten/Kota
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-58% dan -77%. Hal ini me$nandakan adanya tantangan dalam me$ningkatkan 

pe$ndapatan asli dae$rah se$cara be$rke$lanjutan. 

Se$lain itu,te$rdapat Salah satu kasus aktual yang me$nce$rminkan le$mahnya tata 

ke$lola ke$uangan dae$rah te$rjadi di Kabupate$n Tulang Bawang Barat (Tubaba), 

Provinsi Lampung. Be$rdasarkan hasil audit Badan Pe$me$riksa Ke$uangan Re$publik 

Indone$sia (BPK RI), dite$mukan dugaan pe$nyalahgunaan anggaran pada 23 

Organisasi Pe$rangkat Dae$rah (OPD) di lingkungan Pe$mkab Tubaba yang 

me$nye$babkan ke$rugian ne$gara se$be$sar Rp.16,132 Miliar (Translampung, 2024). 

Te$muan te$rse$but me$nunjukkan adanya indikasi ke$tidake$fisie$nan dan 

ke$tidake$fe$ktifan dalam pe$nggunaan dana dae$rah, se$rta le$mahnya siste$m 

pe$nge$ndalian inte$rnal. Kasus ini me$njadi pe$rhatian pe$nting untuk dikaji le$bih 

lanjut kare$na me$ngindikasikan pe$laksanaan akuntabilitas Kine$rja Ke$uangan di 

Pe$me$rintah Kurang maksimal, Hal ini me$nye$babkan dalam me$nge$lola kine$rja 

ke$uangan me$njadi suatu pe$rmasalahan ke$de$pannya. Se$lain itu juga be$rpote$nsi 

me$nghambat pe$ningkatan kine$rja ke$uangan dae$rah. Ole$h kare$na itu, pe$nting 

untuk me$ngkaji le$bih lanjut faktor-faktor yang me$me$ngaruhi kine$rja ke$uangan 

pe$me$rintah dae$rah.  

Faktor pe$rtama yang me$mpe$ngaruhi kine$rja ke$uangan adalah pe$ndapatan asli 

dae$rah (PAD). Pe$ndapatan Asli Dae$rah (PAD) ialah pe$ndapatan yang didapatkan 

langsung ole$h suatu dae$rah me$lalui pe$mungutan yang dilakukan se$laras de$ngan 

ke$bijakan yang be$rlaku. Tujuan utama PAD ialah guna me$mungkinkan 

pe$me$rintah dae$rah me$mbiayai pe$laksanaan otonomi dae$rah se$laras de$ngan 

kapasitas dan ke$unggulan wilayahnya, dalam ke$rangka prinsip de$se$ntralisasi. 

Me$nurut (Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022, 2022), PAD ialah sumbe$r 

pe$ndapatan asli yang be$rsumbe$r dari aktivitas pe$re$konomian dan aktivitas lainnya 

yang te$rjadi di wilayah te$rse$but. PAD me$njadi instrume$n pe$nting bagi pe$me$rintah 

dae$rah dalam me$ndukung pe$mbangunan dae$rah se$kaligus me$minimalisir 

ke$te$rgantungan te$rhadap ke$uangan dari pe$me$rintah pusat. Me$ngacu pada 

Ke$biakan Pe$me$rintah Nomor 12 Tahun 2019, pe$ndapatan dae$rah me$ncakup pajak 

dae$rah, re$tribusi, hasil pe$nge$lolaan ke$kayaan dae$rah yang be$rsifat khusus, se$rta 
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je$nis pe$ndapatan lain yang diakui se$cara hukum.Pe$ndapatan Asli Dae$rah 

me$rupakan se$mua pe$ne$rimaan dae$rah yang be$rasal dari sumbe$r e$konomi asli 

dae$rah (Halim, 2004). PAD yang tinggi me$nce$rminkan bahwa dae$rah mampu 

me$ngoptimalkan sumbe$r-sumbe$r pe$ndapatan lokal se$pe$rti pajak dae$rah, re$tribusi, 

dan pe$nge$lolaan ke$kayaan dae$rah.  

Pe$ne$litian yang dilakukan (Ve$rawaty e$t al., 2020);(Budiana & Rahayu, 

2021);(Padang, 2023) me$nyimpulkan bahwa Pe$ndapatan Asli Dae$rah 

be$rpe$ngaruh positif te$rhadap kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah. Hal ini kare$na 

PAD yang dipe$role$h se$cara mandiri me$mungkinkan pe$me$rintah dae$rah 

me$ngalokasikan anggaran se$cara le$bih fle$ksibe$l me$lalui APBD. De$ngan 

me$ningkatnya PAD, ke$mampuan dae$rah dalam me$mbiayai pe$mbangunan dan 

pe$layanan publik pun se$makin kuat, yang pada akhirnya me$ndorong pe$rbaikan 

kine$rja ke$uangan. 

Namun hasil be$rbe$da dite$mukan ole$h (Rustiyani, Nova & Barus, 2023) yang 

me$nyatakan bahwa Pe$ndapatan Asli Dae$rah tidak be$rpe$ngaruh signifikan  

te$rhadap Kine$rja Ke$uangan dae$rah. Ke$tidakse$suaian hasil ini me$nunjukkan 

adanya inkonsiste$nsi yang mungkin dise$babkan ole$h pe$rbe$daan karakte$ristik 

wilayah, ke$bijakan pe$nge$lolaan ke$uangan, kapasitas fiskal, se$rta e$fe$ktivitas dalam 

pe$nggunaan dana PAD itu se$ndiri.  

Se$lain Pe$ndapatan Asli Dae$rah (PAD), dana pe$rimbangan me$rupakan sumbe$r 

pe$mbiayaan lain yang digunakan ole$h pe$me$rintah dae$rah untuk me$ningkatkan 

pe$mbangunan sarana dan prasarana di wilayahnya. Dana ini be$rsumbe$r dari 

Anggaran Pe$ndapatan dan Be$lanja Ne$gara (APBN) dan be$rtujuan utama untuk 

me$ndukung pe$laksanaan otonomi dae$rah, khususnya dalam upaya me$ningkatkan 

ke$se$jahte$raan masyarakat se$rta kualitas pe$layanan publik. Di samping itu, dana 

pe$rimbangan juga be$rpe$ran dalam me$ngurangi ke$timpangan fiskal antar dae$rah 

dan me$njaga ke$se$imbangan distribusi ke$uangan antara pe$me$rintah pusat dan 

pe$me$rintah dae$rah. Dana pe$rimbangan adalah dana yang sumbe$rnya dari 

pe$ndapatan APBN yang ke$mudian dialokasikan untuk dae$rah dalam me$ndanai 

ke$butuhan dae$rah dalam rangka pe$laksanaan de$se$ntralisasi (Undang-Undang 
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Re$publik Indone$sia Nomor 33 Tahun 2004 Te$ntang Pe$rimbangan Ke$uangan 

Antara Pe$me$rintah Pusat Dan Pe$me$rintah Dae$rah, 2004). Se$lain itu, dana 

pe$rimbangan dike$nal se$bagai dana transfe$r yang me$miliki pe$ran pe$nting dalam 

me$ningkatkan kualitas dan pe$me$rataan pe$nye$le$nggaraan pe$layanan masyarakat. 

Ke$be$rhasilan pe$nye$le$nggaraan pe$me$rintahan dae$rah se$ring kali diukur me$lalui 

be$saran transfe$r dana yang dite$rima dari pe$me$rintah pusat. Se$makin be$sar dana 

yang dite$rima, maka dinilai se$makin baik pula kine$rja pe$me$rintah dae$rah 

te$rse$but. Namun, dari sudut pandang rasio ke$mandirian fiskal, tingginya kine$rja 

dae$rah justru dapat me$nurunkan rasio te$rse$but kare$na me$ningkatnya 

ke$te$rgantungan te$rhadap dana pusat. Pe$ningkatan alokasi dana transfe$r dapat 

me$mpe$rbe$sar ke$te$rgantungan fiskal dae$rah te$rhadap pe$me$rintah pusat. Ole$h 

se$bab itu, pe$me$rintah dae$rah pe$rlu me$nyadari tanggung jawab dan pe$ranannya 

dalam hubungan ke$uangan antara pusat dan dae$rah. 

Dana pe$rimbangan te$rbagi me$njadi tiga kompone$n utama, yaitu Dana Alokasi 

Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), dan Dana Bagi Hasil (DBH). DAU 

me$rupakan dana yang be$rsumbe$r dari pe$ndapatan Anggaran Pe$ndapatan dan 

Be$lanja Ne$gara (APBN) dan dialokasikan ke$pada pe$me$rintah dae$rah de$ngan 

tujuan me$ngurangi ke$timpangan kapasitas fiskal antar dae$rah dalam rangka 

pe$laksanaan otonomi dae$rah. DAK adalah dana dari APBN yang pe$nge$lolaannya 

ditujukan untuk me$mbiayai program atau ke$giatan te$rte$ntu yang me$njadi 

ke$we$nangan dae$rah dan se$jalan de$ngan age$nda prioritas nasional. Se$me$ntara itu, 

DBH adalah dana yang dialirkan ke$pada dae$rah be$rdasarkan proporsi te$rte$ntu dari 

pe$ne$rimaan ne$gara, guna me$ndukung pe$nye$le$nggaraan de$se$ntralisasi fiskal di 

dae$rah.  

Hasil pe$ne$litian (Ve$rawaty e$t al., 2020);(Budiana & Rahayu, 2021);(Padang, 

2023; Rustiyani, Nova & Barus, 2023) me$nyimpulkan bahwa Dana Pe$rimbangan 

Be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja ke$uangan pe$me$rintah Dae$rah. Te$muan ini 

me$ndukung dugaan bahwa dana pe$rimbangan me$rupakan salah satu sumbe$r 

pe$mbiayaan pe$nting bagi dae$rah dalam me$ningkatkan kine$rja pe$nge$lolaan 

ke$uangannya.  
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Te$lah banyak pe$ne$litian yang me$ngkaji pe$ngaruh Pe$ndapatan Asli Dae$rah (PAD) 

dan Dana Pe$rimbangan te$rhadap kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah (Mahmudi, 

2010; Mardiasmo, 2018; Sari & Susanto, 2020; Anindita & Wibowo, 2021), 

namun hasil-hasil pe$ne$litian te$rse$but me$nunjukkan adanya pe$rbe$daan te$muan 

atau inkonsiste$nsi. Se$bagian pe$ne$litian me$ne$mukan bahwa PAD dan Dana 

Pe$rimbangan be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap kine$rja ke$uangan dae$rah, 

se$me$ntara yang lain me$nunjukkan pe$ngaruh yang le$mah atau tidak signifikan. 

Ke$se$njangan hasil ini ke$mungkinan dise$babkan ole$h tidak adanya hubungan 

langsung yang se$de$rhana antara PAD dan Dana Pe$rimbangan te$rhadap kine$rja 

ke$uangan dae$rah. Pe$rbe$daan pe$rspe$ktif te$oritis se$rta kondisi lingkungan dan 

ke$bijakan dae$rah yang be$rvariasi juga turut me$me$ngaruhi hasil pe$ne$litian. 

Pe$rbe$daan hasil pada pe$ne$litian-pe$ne$litian se$be$lumnya me$njadi landasan 

dilakukannya kajian ini guna me$nge$ksplorasi pe$ran be$lanja modal se$bagai 

variabe$l mode$rasi dalam hubungan antara Pe$ndapatan Asli Dae$rah (PAD) dan 

Dana Pe$rimbangan te$rhadap kine$rja ke$uangan dae$rah. Pe$milihan be$lanja modal 

se$bagai variabe$l mode$rasi didasari ole$h pe$ran strate$gisnya dalam me$ndukung 

inve$stasi di se$ktor infrastruktur, pe$ndidikan, ke$se$hatan, se$rta pe$nge$mbangan 

e$konomi dae$rah. Pe$nge$luaran untuk be$lanja modal diyakini dapat me$mbe$rikan 

dampak positif te$rhadap pe$rtumbuhan e$konomi maupun pe$ningkatan kine$rja 

ke$uangan pe$me$rintah dae$rah. Me$ngacu pada Ke$bijakan (Pe$rme$ndagri No.15 

Tahun, 2023) te$ntang Pe$doman Pe$nyusunan APBD Tahun Anggaran 2024, 

pe$me$rintah dae$rah diwajibkan me$ngalokasikan paling se$dikit 40% dari total 

anggaran be$lanja dae$rah untuk me$ndukung pe$nye$diaan infrastruktur pe$layanan 

publik, de$ngan pe$nge$cualian atas pe$nge$luaran untuk bagi hasil dan/atau transfe$r 

ke$ dae$rah dan/atau de$sa. 

Pe$raturan yang me$wajibkan Pe$me$rintah Dae$rah untuk me$ngalokasikan minimal 

40% dari total be$lanja dae$rah bagi infrastruktur pe$layanan publik be$rhubungan 

langsung de$ngan upaya untuk me$njamin pe$mbangunan yang be$rke$lanjutan dan 

pe$ningkatan ke$se$jahte$raan masyarakat. Pada umumnya, infrastruktur pe$layanan 

publik se$pe$rti jalan, je$mbatan, siste$m air be$rsih, sanitasi, se$kolah, dan rumah sakit 
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me$rupakan kompone$n pe$nting dalam me$ningkatkan kualitas hidup warga di suatu 

dae$rah. 

Pe$ne$litian me$nge$nai pe$ngaruh Pe$ndapatan Asli Dae$rah (PAD) dan Dana 

Pe$rimbangan te$rhadap kine$rja ke$uangan dae$rah de$ngan me$nggunakan be$lanja 

modal se$bagai variabe$l mode$rasi te$lah dilakukan ole$h be$be$rapa pe$ne$liti 

se$be$lumnya. Hajar e$t al., (2024) me$lakukan pe$ne$litian de$ngan obje$k pe$me$rintah 

kabupate$n/kota di Provinsi Jambi se$lama pe$riode$ 2016–2020, se$dangkan 

Yudiastuti e$t al., (2025) me$ne$liti de$ngan obje$k pe$me$rintah dae$rah di  Provinsi 

Bali se$lama pe$riode$ 2019-2023. Ke$dua hasil pe$ne$litian te$rse$but me$nunjukkan 

adanya pe$rbe$daan te$muan atau inkonsiste$nsi. Pe$ne$litian (Hajar e$t al., 2024) 

me$nunjukkan hasil bahwa Be$lanja modal be$rfungsi se$bagai variabe$l mode$rating 

yang me$mpe$rkuat pe$ngaruh PAD te$rhadap kine$rja ke$uangan, te$tapi tidak 

be$rpe$ngaruh pada dana pe$rimbangan. Se$dangkan pe$ne$litian yang dilakukan 

(Yudiastuti e$t al., 2025) me$nunjukkan hasil bahwa Be$lanja Modal be$rfungsi 

se$bagai variabe$l mode$rasi yang me$mpe$rkuat pe$ngaruh PAD dan Dana 

Pe$rimbangan te$rhadap Kine$rja Ke$uangan. Se$lain itu, be$lum banyak pe$ne$litian 

yang se$cara khusus me$nganalisis hubungan te$rse$but pada tingkat provinsi di 

Lampung. Ole$h kare$na itu, pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$re$plikasi dan 

me$mpe$rdalam kajian se$be$lumnya de$ngan fokus pada Provinsi Lampung, 

me$nggunakan data te$rbaru, dan me$ngkaji le$bih jauh pe$ran be$lanja modal se$bagai 

variabe$l mode$rasi. 

Me$nurut (Halim, 2004) be$lanja modal me$rupakan be$lanja pe$me$rintah dae$rah 

yang manfaatnya me$le$bihi satu tahun anggaran dan akan me$nambah ase$t atau 

ke$kayaan dae$rah dan se$lanjutnya akan me$nambah be$lanja yang be$rsifat rutin 

se$pe$rti biaya pe$me$liharaan pada ke$lompok be$lanja administrasi umum. Se$makin 

banyak modal yang dibe$lanjakan, se$makin tinggi produktivitas e$konomi. Be$lanja 

infrastruktur be$rdampak pada pe$rluasan e$konomi dan be$rpote$nsi me$nciptakan 

lapangan ke$rja. Se$iring de$ngan me$ningkatnya PAD, pe$rluasan e$konomi dae$rah 

akan me$mbe$rikan ke$se$jahte$raan masyarakat yang le$bih be$sar. Kare$na be$lanja 

modal dialokasikan dari PAD, dana pe$rimbangan, dan pe$ndapatan lain yang sah, 
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se$makin be$sar PAD, se$makin tinggi be$lanja dae$rah untuk pe$mbangunan. Kare$na 

pe$me$rintah dae$rah be$lum mampu me$mbayar pe$nge$luaran dae$rah dari PAD, 

pe$nurunan pe$ndapatan dae$rah be$rdampak pada uang pe$rimbangan. Infrastruktur 

(sarana dan prasarana) dipe$rlukan bagi pe$me$rintah untuk me$mbe$rikan layanan 

publik dan me$mastikan ke$lancaran ope$rasi. Se$tiap tahun, anggaran untuk be$lanja 

modal me$ningkat se$iring de$ngan inisiatif yang diambil ole$h pe$me$rintah dae$rah 

untuk me$ningkatkan pe$re$konomian. Jumlah uang yang cukup be$sar disisihkan 

untuk proye$k-proye$k modal akan me$mpe$rluas sarana dan prasarana untuk 

me$ndukung ope$rasi pe$me$rintah dae$rah (Hajar e$t al., 2024). 

Be$lanja modal diarahkan untuk me$nciptakan ase$t te$tap yang be$rmanfaat bagi 

masyarakat dan me$ndukung pe$layanan publik (Undang Undang Re$publik 

Indone$sia Nomor 23 Tahun 2014 Te$ntang Pe$me$rintahan Dae$rah, 2014). Ole$h 

kare$na itu, me$skipun dae$rah me$miliki pe$ndapatan yang tinggi, tanpa be$lanja 

modal yang te$pat dan e$fe$ktif, kine$rja ke$uangan be$lum te$ntu me$mbaik. De$ngan 

me$njadikan be$lanja modal se$bagai variabe$l mode$rasi, pe$ne$litian ini dapat me$lihat 

apakah pe$ngaruh PAD dan Dana Pe$rimbangan te$rhadap kine$rja ke$uangan akan 

le$bih kuat ke$tika didukung ole$h be$lanja modal yang optimal.Pe$ne$litian yang 

dilakukan ole$h (Yudiastuti e$t al., 2025) me$nyimpulkan bahwa be$lanja modal 

me$mode$rasi hubungan Pe$ndapatan asli dae$rah dan dana pe$rimbangan te$rhadap 

kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah. 

Pe$ne$litian ini me$rupakan re$plikasi dari pe$ne$litian (Rustiyani, Nova & Barus, 

2023), yang me$ne$liti te$ntang Pe$ngaruh PAD, Dana Pe$rimbangan dan Be$lanja 

Modal te$rhadap Kine$rja Ke$uangan Pe$me$rintah Dae$rah Kabupate$n Bandung 

Barat. Pe$rbe$daan pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian se$be$lumnya adalah pe$ne$litian 

ini me$nggunakan Variabe$l Be$lanja Modal se$bagai variabe$l mode$rasi dan 

me$nggunakan obje$k Kabupate$n/Kota di Provinsi Lampung Tahun 2022-2024. 

Se$lain itu, Be$lanja Modal dalam pe$ne$litian ini dijadikan se$bagai variabe$l 

mode$rasi. Be$rdasarkan latar be$lakang te$rse$but, Maka pe$nulis te$rtarik untuk 

me$lakukan pe$ne$litian de$ngan judul “ Belanja Modal memoderasi Pengaruh 

Pendapatan Asli Daerah dan Dana Perimbangan Terhadap Kinerja 
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Keuangan Pemerintah Daerah (Studi  Empiris pada Pemerintah Daerah 

Provinsi Lampung)”. 

 

 

 

1.2 Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup dari pe$ne$litian ini adalah untuk me$nge$tahui bagaimana variabe$l 

be$lanja modal me$mode$rasi pe$ngaruh pe$ndapatan asli dae$rah dan dana 

pe$rimbangan te$rhadap Kine$rja Ke$uangan Dae$rah pada Kabupate$n/Kota di 

Provinsi Lampung pe$riode$ 2022-2024. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan Latar Be$lakang maka rumusan masalah yang dapat dibe$ntuk dalam 

pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut : 

1. Apakah PAD be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah ? 

2. Apakah Dana Pe$rimbangan be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja ke$uangan 

pe$me$rintah dae$rah ? 

3. Apakah be$lanja modal be$rpe$ngaruh se$bagai variabe$l mode$rasi dalam 

me$nje$laskan hubungan antara pe$ndapatan asli dae$rah dan kine$rja 

ke$uangan  pe$me$rintah dae$rah ? 

4. Apakah be$lanja modal be$rpe$ngaruh se$bagai variabe$l mode$rasi dalam 

me$nje$laskan hubungan antara dana pe$rimbangan dan kine$rja ke$uangan 

pe$me$rintah dae$rah ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Be$rdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari pe$ne$litian ini adalah se$bagai 

be$rikut : 
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1. Untuk me$nguji se$cara e$mpiris pe$ngaruh PAD te$rhadap kine$rja ke$uangan 

dae$rah. 

2. Untuk me$nguji se$cara e$mpiris pe$ngaruh Dana Pe$rimbangan te$rhadap 

kine$rja ke$uangan dae$rah. 

3. Untuk me$nguji se$cara e$mpiris pe$ngaruh Be$lanja Modal se$bagai variabe$l 

mode$rasi dalam me$nje$laskan hubungan antara Pe$ndapatan Asli Dae$rah 

dan kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah. 

4. Untuk me$nguji se$cara e$mpiris pe$ngaruh Be$lanja modal se$bagai variabe$l 

mode$rasi dalam me$nje$laskan hubungan antara dana pe$rimbangan dan 

kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Hasil Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan manfaat bagi be$be$rapa 

pihak, antara lain : 

1. Manfaat Te$oritis  

Pe$ne$litian ini diharapkan bisa me$nambah wawasan dan rujukan bagi 

pe$ne$litian-pe$ne$litian se$lanjutnya, Khususnya dalam pe$nge$mbangan ilmu 

pe$nge$tahuan te$ntang PAD dan Dana Pe$rimbangan se$rta Be$lanja Modal 

se$bagai variabe$l mode$rasi. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pe$me$rintah Te$rkait  

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$njadi acuan bagi pe$me$rintah dalam 

me$ne$ntukan pilihan. Diharapkan hasil pe$ne$litian ini juga dapat 

me$mbe$rikan tambahan pe$nge$tahuan bagi pe$me$rintah untuk 

me$ningkatkan kine$rja ke$uangan dae$rah. 

b. Bagi Pihak Lain 
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Me$njadi re$fe$re$nsi yang dapat me$mbe$rikan pe$nge$tahuan dan acuan 

untuk me$laksanakan pe$ne$litian se$je$nis atau pe$ne$litian di bidang yang 

sama. 

 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

Pe$mbahasan skripsi ini disusun ke$ dalam lima bab de$ngan me$nggunakan 

siste$matika pe$nulisan se$bagai be$rikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab I te$rsusun atas be$be$rapa sub bab yaitu latar be$lakang, ruang  lingkup 

pe$ne$litian, rumusan masalah, tujuan pe$ne$litian, manfaat pe$ne$litian, dan 

siste$matika pe$nulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab II te$rdiri dari grand the$ory, variabe$l y, variabe$l x, pe$ne$litian te$rdahulu, 

ke$rangka pe$mikiran dan pe$nge$mbangan hipote$sis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab III be$risi pe$nje$lasan te$ntang sumbe$r data, me$tode$ pe$ngumpulan data, 

populasi dan sampe$l, variabe$l pe$ne$litian dan de$finisi ope$rasional variabe$l, 

me$tode$ analisis data dan pe$ngujian hipote$sis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab IV be$risi te$ntang uraian de$skripsi data, hasil pe$ne$litian data, hasil pe$ngujian 

hipote$sis dan pe$mbahasan me$nge$nai faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhi. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab V me$liputi ke$simpulan, ke$te$rbatasan dari pe$ne$litian dan saran untuk 

pe$ne$litian se$lanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 


